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Abstrak

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam bidang pendidikan memberikan peluang baru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Namun, implementasi Al masih
menghadapi tantangan terkait kesiapan kompetensi guru, fasilitas teknologi, serta kemampuan
mengintegrasikan Al secara tepat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perspektif guru IPA terhadap peluang dan tantangan penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan 20 guru
IPA sebagai subjek penelitian yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Responden merupakan guru
IPA jenjang pendidikan menengah dengan pengalaman mengajar 5-25 tahun dan memiliki pengalaman
awal dalam penggunaan teknologi digital maupun aplikasi berbasis Al. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara semi terstruktur dan dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dengan bantuan software Atlas.ti versi 9 untuk proses coding dan pemetaan tema. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru IPA telah memahami Al sebagai teknologi pendukung pembelajaran
yang membantu penyusunan materi, pengembangan perangkat pembelajaran, pembuatan evaluasi, dan
penyajian konsep IPA secara lebih menarik. Peluang penerapan Al ditemukan dalam peningkatan efisiensi
kerja guru, kreativitas pembelajaran, serta pengembangan pengalaman belajar yang adaptif. Namun,
penerapan Al masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan literasi Al guru, kesulitan penyusunan
prompt, keterbatasan fasilitas teknologi, validasi informasi Al, serta risiko ketergantungan peserta didik.
Penelitian ini berimplikasi bahwa penguatan kompetensi digital dan pedagogis guru melalui pelatihan Al
diperlukan agar integrasi Al dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan secara kritis, efektif, etis, dan
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, pembelajaran IPA, perspektif guru, literasi digital, teknologi
pendidikan.

Abstract

The development of Artificial Intelligence (Al) in education provides new opportunities to improve the
quality of learning, including science learning. However, the implementation of Al still faces challenges
related to teachers’ competency readiness, technological facilities, and the ability to integrate Al
appropriately into the learning process. This study aims to analyze science teachers’ perspectives on the
opportunities and challenges of implementing Artificial Intelligence (A1) in science learning. This research
employed a descriptive qualitative method involving 20 science teachers selected through purposive
sampling. The respondents were secondary school science teachers with 5-25 years of teaching experience
and initial experience in utilizing digital technology and Al-based applications for learning activities. Data
were collected through semi-structured interviews and analyzed through data reduction, data presentation,
and conclusion drawing with the assistance of Atlas.ti version 9 software for coding and thematic
mapping. The results showed that science teachers have an initial understanding of Al as a learning
support technology that assists in preparing materials, developing learning tools, creating assessments,
and presenting science concepts in a more engaging way. The opportunities for Al implementation include
improving teacher work efficiency, enhancing learning creativity, developing innovative learning media,
and creating adaptive learning experiences based on students’ needs. However, Al implementation still
faces challenges, including limited Al literacy among teachers, difficulties in developing appropriate
prompts, limited technological access, the need to validate Al-generated information, and concerns about
students’ dependency on Al The practical implication of this study highlights the importance of
strengthening teachers’ digital and pedagogical competencies through Al training programs focusing on
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Al literacy, prompt engineering, information evaluation, and pedagogical integration. Thus, Al can be
utilized in science learning critically, effectively, ethically, and responsibly.

Keywords: Artificial Intelligence, science learning, teacher perspective, digital literacy, educational

technology.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah
membawa perubahan besar dalam dunia Pendidikan
(Sunjaya, 2026). Salah satu teknologi yang mengalami
perkembangan pesat dan mulai banyak diperbincangkan
dalam bidang pendidikan adalah Artificial Intelligence
(AI)(Hidayatullah et al., 2026). Kehadiran AI memberikan
peluang baru bagi proses pembelajaran karena mampu
membantu guru dan peserta didik dalam mengakses

informasi, mengembangkan sumber belajar, serta
menciptakan ~ pengalaman  belajar  yang  lebih
interaktif(Yasa, 2025). Dalam pembelajaran IPA,

teknologi Al memiliki potensi untuk mendukung peserta
didik dalam memahami konsep-konsep sains yang
kompleks melalui berbagai bentuk representasi, simulasi,
analisis data, maupun pemberian umpan balik secara cepat
(Zahro & Fauziah, 2024).

Pembelajaran IPA pada dasarnya tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, keterampilan proses sains, dan kemampuan
memahami fenomena alam secara ilmiah (Hasanah,
2025). Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam
pembelajaran IPA menjadi peluang yang menarik karena
teknologi ini dapat mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (Fitriana, 2026). Guru dapat memanfaatkan
Al untuk membantu menyusun materi, mencari referensi
pembelajaran, merancang aktivitas belajar, hingga
memberikan variasi strategi pembelajaran yang lebih
kreatif (Jaelani & Afliani, 2025).

Namun, di sisi lain, penerapan Al dalam pembelajaran
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Kehadiran Al
menuntut guru untuk memiliki kesiapan dalam memahami
dan memanfaatkan teknologi tersebut secara tepat
(Ariastika, 2022). Guru tidak hanya dituntut mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga perlu
mempertimbangkan bagaimana Al dapat diintegrasikan
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi IPA,
serta kebutuhan peserta didik (Maharani, 2026). Tanpa
pemahaman yang cukup, penggunaan Al berpotensi hanya
menjadi pemanfaatan teknologi secara praktis tanpa
memberikan dampak yang optimal terhadap kualitas
pembelajaran (Aini et al., 2024).

Permasalahan lain yang muncul berkaitan dengan
keakuratan informasi, etika penggunaan teknologi, serta
perubahan peran guru dalam proses pembelajaran
(Pramukawati et al., 2024). Al mampu menghasilkan
berbagai informasi dalam waktu singkat, tetapi hasil yang
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diberikan tetap perlu dikaji dan dikritisi agar sesuai
dengan prinsip ilmiah (Sufiyanto & Hefni, 2023). Dalam
pembelajaran IPA, proses menemukan konsep melalui
pengamatan, penyelidikan, dan penalaran ilmiah tetap
menjadi bagian penting yang perlu dikembangkan
(Darmawan et al., 2024). Oleh karena itu, guru memiliki
peran strategis dalam mengarahkan penggunaan Al agar
tidak menggantikan proses berpikir ilmiah peserta didik,
tetapi justru memperkuat kemampuan tersebut (Fitria &
Fitri, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, perspektif guru menjadi
aspek penting untuk dikaji karena guru merupakan pihak
yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik
dan menentukan bagaimana sebuah inovasi teknologi
diterapkan di kelas (Mukti, 2023). Pandangan guru
mengenai Al dapat memberikan gambaran mengenai
sejauh mana kesiapan mereka dalam menerima
perkembangan teknologi, manfaat yang mereka rasakan,
serta hambatan yang mungkin dihadapi dalam proses
implementasinya (Soleha et al., 2026). Pemahaman
terhadap perspektif guru juga dapat menjadi dasar dalam
merancang program pengembangan kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan pendidik (Budiono, 2025).

Penyelesaian terhadap permasalahan tersebut dapat
dilakukan melalui kajian mengenai bagaimana guru IPA
memandang peluang dan tantangan penerapan Al dalam
pembelajaran (Mustofa & Fajrin, 2025). Melalui analisis
perspektif guru, penelitian ini berupaya mengidentifikasi
pemahaman, kesiapan, serta respon guru terhadap
penggunaan Al sebagai bagian dari inovasi pembelajaran
IPA. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi nyata di lapangan dan
menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
pembelajaran IPA berbasis teknologi (Antari et al., 2023).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran berkaitan
dengan kemampuan guru dalam menggabungkan aspek
teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran (Rofiqoh et
al.,, 2024). Konsep Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi yang efektif dalam pembelajaran tidak hanya
bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga
bagaimana guru memahami hubungan antara teknologi,
strategi pembelajaran, dan karakteristik materi yang
diajarkan (Alfani et al., 2024). Guru IPA perlu memiliki
kemampuan untuk memilih dan menggunakan teknologi
secara tepat sehingga Al dapat menjadi pendukung dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Yang & Dong, 2024).

Perkembangan Al dalam pendidikan juga berkaitan
dengan konsep literasi Al (Hamsar et al., 2024). Literasi
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Al tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan
aplikasi berbasis Al, tetapi juga pemahaman terhadap cara
kerja, manfaat, keterbatasan, serta dampak penggunaan
teknologi tersebut (Fakhri et al., 2024). Guru dengan
literasi Al yang baik akan lebih mampu mengarahkan
peserta didik untuk menggunakan Al secara bijak, kritis,
dan bertanggung jawab (Alkhairi et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
Al memiliki peluang besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi belajar, efisiensi
penyusunan materi, dan dukungan terhadap evaluasi
pembelajaran (Muzaini & Aziz, 2026; Supriyadi &
Nasution, 2024). Penelitian terdahulu juga banyak
mengkaji pemanfaatan Al dari perspektif teknologi
pembelajaran, efektivitas media berbasis Al, maupun
dampaknya terhadap pengalaman belajar peserta didik.
Namun, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus
pada potensi Al sebagai teknologi pendukung
pembelajaran dan belum banyak mengeksplorasi
bagaimana guru sebagai pengguna utama teknologi
tersebut memaknai peluang, kesiapan, serta hambatan
implementasi Al secara langsung dalam konteks
pembelajaran I[PA.

Penelitian mengenai Al dalam Pendidikan IPA masih
lebih banyak membahas aspek umum penggunaan
teknologi, sementara kajian yang secara spesifik
mengidentifikasi perspektif guru IPA terkait integrasi Al
dengan karakteristik pembelajaran sains masih terbatas.
Padahal, pembelajaran IPA memiliki karakteristik khusus
yang tidak hanya menekankan pemahaman konsep, tetapi
juga keterampilan proses sains, penyelidikan, berpikir
kritis, dan kemampuan mengevaluasi informasi ilmiah.
Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pembelajaran IPA
membutuhkan  kesiapan  guru  untuk = memilih,
mengarahkan, dan mengevaluasi penggunaan teknologi
agar tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran sains.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
memiliki kebaruan dengan menganalisis secara mendalam
perspektif guru IPA terhadap peluang dan tantangan
penerapan Artificial Intelligence (Al), khususnya pada
aspek pemahaman guru, peluang pemanfaatan Al dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta
hambatan yang muncul dalam proses implementasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui
wawancara semi terstruktur yang dianalisis menggunakan
Atlas.ti versi 9 untuk memperoleh gambaran tematik
mengenai  kesiapan dan kebutuhan guru dalam
mengintegrasikan Al pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perspektif guru IPA terhadap peluang
dan tantangan penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan
sains berbasis teknologi serta menjadi referensi dalam
menyusun strategi pemanfaatan Al yang relevan, efektif,
dan sesuai dengan kebutuhan guru maupun peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
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memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai
perspektif guru IPA terhadap peluang dan tantangan
penerapan Al dalam pembelajaran IPA (Syafei, 2025).
Pendekatan ini digunakan untuk menggali pandangan,
pengalaman, serta pemahaman guru secara lebih
kontekstual terkait pemanfaatan AI dalam proses
pembelajaran (Okpatrioka, 2023). Penelitian deskriptif
kualitatif =~ digunakan untuk menggambarkan suatu
fenomena berdasarkan pengalaman, pandangan, dan
pemaknaan dari subjek penelitian tanpa melakukan
perlakuan terhadap variabel yang dikaji. Menurut Waruwu
(2023), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan
kondisi alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama
dalam proses pengumpulan dan analisis data (Waruwu,
2023).

Subjek penelitian adalah guru IPA yang mengajar
pada jenjang pendidikan menengah di wilayah Surabaya
dan Sidoarjo. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu,
yaitu (1) guru aktif mengajar mata pelajaran IPA, (2)
memiliki pengalaman menggunakan teknologi digital
dalam pembelajaran, dan (3) bersedia mengikuti proses
wawancara penelitian. Subjek penelitian berjumlah 20
guru IPA dengan pengalaman mengajar antara 5-25
tahun.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara semi
terstruktur. Wawancara dilakukan secara langsung dan
daring menggunakan media komunikasi digital sesuai
dengan kesediaan informan. Setiap sesi wawancara
berlangsung selama 30-45 menit dan dilakukan secara
individual untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam. Seluruh proses wawancara dirckam atas
persetujuan informan, kemudian ditranskripsikan secara
verbatim untuk proses analisis data.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Data hasil wawancara yang telah
ditranskripsikan kemudian dianalisis ~menggunakan
bantuan software Atlas.ti versi 9. Proses analisis

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu (1) memasukkan
transkrip wawancara ke dalam proyek Atlas.ti, (2)
melakukan open coding dengan memberikan kode pada
bagian data yang memiliki makna sesuai fokus penelitian,
(3) mengelompokkan kode yang memiliki kesamaan
menjadi  kategori, (4) membangun tema utama
berdasarkan hubungan antar kategori, dan (5) membuat
network view untuk melihat hubungan antar konsep yang
muncul (Hasan et al., 2025).

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
teknik triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara dari beberapa guru IPA
yang menjadi informan penelitian, sedangkan triangulasi
teknik  dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan data dokumentasi yang diperoleh
selama penelitian. Proses pengecekan keabsahan data
dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh mampu menggambarkan kondisi dan perspektif
guru IPA secara objektif mengenai penerapan Al dalam
pembelajaran IPA.
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Tabel 1 Aspek Analisis Perspektif Guru IPA terhadap Peluang dan Tantangan Penerapan Al dalam Pembelajaran IPA

No.

Aspek Penelitian

Dasar Teori

Indikator

1.

Pemahaman Guru IPA
terhadap Artificial
Intelligence (Al)

Al Literacy

Pengetahuan guru tentang Al
Pengalaman menggunakan Al
Persepsi guru terhadap penggunaan Al

Peluang Penerapan Al
dalam Pembelajaran
IPA

TPACK

Kemudahan dalam menyiapkan pembelajara
Dukungan Al dalam memahami konsep IPA
Meningkatkan kreativitas dan inovasi pembelajaran

Tantangan Penerapan
Al dalam Pembelajaran
IPA

Al readiness &
ethical use

bl e R il Pl e

Kesiapan kompetensi guru
Keterbatasan fasilitas teknologi
Kekhawatiran terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru IPA terhadap Artificial Intelligence
(AD

Pemahaman guru IPA terhadap Artificial Intelligence
(AI) menjadi aspek penting dalam melihat kesiapan guru
dalam menghadapi perkembangan teknologi pada bidang
Pendidikan (Maharani, 2026). Pemahaman ini berkaitan
dengan sejauh mana guru mengenal konsep Al,

&> "Dalam pembelajaran IPA, saya
menggunakan Al untuk mencari
contoh fenomena yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari
agar siswa lebih mudah
mermsharmi materi.”

&> Saya perah mencoba Al untuk
membuat rangkuman materi [PA
sehingga memudahkan saya dalam
menyiapkan bahan ajar”

&> “Saya belum terlalu sering
menggunakan Al karena
masih mempelajari cara

mengetahui manfaat penggunaannya, serta memiliki
pengalaman dalam memanfaatkan teknologi berbasis Al
untuk mendukung proses pembelajaran IPA (Amelia et
al., 2024). Guru yang memiliki pemahaman terhadap Al
diharapkan mampu memilih dan menggunakan teknologi
secara tepat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik. Berikut gambaran hasil analisis
responden menggunakan perangkat lunak Atlas.ti versi 9.

> “Saya memahami Al sebagai
teknologi yang dapat membantu
manusia dalam menyelesaikan
pakerjaan dengan
memanfaatkan sistem komputer,
Dalam pembelajaran, Al dapat
membantu guru mencari
informasi dan membuat materi.

¢y "Pengalaman saya menggunakan Al
masih dalam tahap mencaba.
Biasanya saya gunakan ketika
membutuhkan referensi tambahan
atau inspirasi pembelajaran.”

memberikan perintsh atau
instruksi yang tepat kepada

Al

&y "Menurut saya Al bukan hanya sekadar
mencari informasi, tetapi juga dapat
digunakan untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan inevatif

> Menurut saya Al
dampak positif karena dapat
membantu guru lebih kreatif
dalam merancang pembelajaran
IPA.

&> "Saya menggunakan Al untuk
membantu membuat soal evaluasi
dan variasi pertanyaan agar sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa.”

> “Al merupakan
teknologi yang bekerja
dengan mengolah data
sehingga dapat
memberikan
rekomendasi atau
membantu pengguna
dalam menyelesaikan
tugas tertentu.”

O “Menurit saya
penggunaan Al perlu
diperkenalkan kepada

> "Saya melihat Al sebagai
alat bantu, bukan

mendidik siswa.

> “Saya mengetahui Al sebagal
teknalogi baru yang berkembang
cepat, tetapi pemahaman saya masif
terbatas pada penggunaan aplikasi
seperti ChatGPT."

D 1: Pemahaman Guru IPA
terhadap Artificial Intelligence (Al)

> "Saya mengenal Al dari perkembangan
teknologi seperti ChatGPT. Menurut saya Al
mampu memberikan jawaban, ide, dan
informasi sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan.”

& "Panggunaan Al sangat
membanty, tetapi gury perlu
mermahami batasannya agar
tidak langsung menerima
semua informasi dari Al
tanpa mengecek
kebenarannya.”

& "Penggunaan Al membantu
saya menghamat waktu ketika
menyusun perangkat
pembelajaran, meskipun
hasilnya tetap harus saya
sesuaikan.

& "Saya merasa Al

pendidikan saat ini
sudah mulai mengarah
pada teknologi digital.*

& “Saya sudah pernah
menggunakan
ChatGPT untuk
membantu membuat
ide pembelajaran,
menyusun pertanyaan,
dan mencari contoh
materi IPA.

> "Sebelumnya saya
belum banyak
memahami Al, tetapi
sekarang mulai
mengetahui bahwa Al

menmiliki potensi
besar untuk
pembelsjaran IPA
karena banyak

konsep yang dap... > "Saya mendukung penggunaan Al

dalam pembelajaran, tetapi harus

dalam dunia
pendidikan, khususnys
untuk membantu gu.

& "Saya mencoba menggunakan Al

tetap memperhatikan etika agar
siswa tidak hanya bergantung pada
teknologi.”

untuk membust media pembelsjaran

sederhana seperti ilustrasi dan ide

akivitas praktikum

Gambar 1 Hasil Analisis Responden Pemahaman Guru IPA terhadap Al
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Berdasarkan  hasil  analisis data  wawancara
menggunakan Atlas.ti versi 9, diperoleh temuan bahwa
guru IPA telah memiliki pemahaman awal mengenai
Artificial Intelligence (AI) sebagai teknologi yang dapat
mendukung proses pembelajaran. Visualisasi network
menunjukkan  bahwa  sebagian besar  responden
memandang Al bukan hanya sebagai alat pencarian
informasi, tetapi sebagai teknologi yang mampu
membantu guru dalam merancang pembelajaran,
menyusun materi, membuat evaluasi, serta memberikan
alternatif sumber belajar yang lebih kreatif dan inovatif
(Rajwaa, 2025).

Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan beberapa
guru IPA yang menyampaikan bahwa Al mulai
dimanfaatkan sebagai pendukung dalam aktivitas
pembelajaran. Salah satu responden menyatakan:

"Menurut saya Al dapat membantu guru dalam
mencari ide pembelajaran, membuat materi lebih
menarik, dan memberikan contoh fenomena IPA yang
lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Jadi Al
bukan menggantikan guru, tetapi membantu guru bekerja
lebih efektif." (G7)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru mulai
memahami Al sebagai learning support system yang dapat
memperluas kemampuan guru dalam menyiapkan
pembelajaran. Guru tidak hanya menggunakan Al untuk
memperoleh informasi, tetapi juga memanfaatkannya
untuk mengembangkan sumber belajar dan merancang
aktivitas pembelajaran yang lebih kontekstual.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa
guru telah menggunakan Al untuk membantu penyusunan
perangkat pembelajaran, pembuatan soal evaluasi, serta
pengembangan media pembelajaran sederhana. Salah satu
responden mengungkapkan:

"Saya biasanya menggunakan Al untuk membantu
membuat variasi soal, mencari alternatif kegiatan
praktikum, dan menyusun ide pembelajaran. Namun hasil
dari Al tetap saya cek kembali agar sesuai dengan materi
IPA yang diajarkan.”" (G12)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa guru
telah memahami fungsi Al dalam mendukung aktivitas
pembelajaran IPA. Responden mengungkapkan bahwa Al
dapat dimanfaatkan untuk mencari contoh fenomena yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga konsep
IPA lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu,
guru juga memanfaatkan AI untuk membantu membuat
rangkuman materi, menyusun ide pembelajaran, membuat
variasi soal evaluasi, serta mengembangkan media
pembelajaran sederhana (Jaelani & Afliani, 2025).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru mulai
mengalami perubahan paradigma dalam memandang
teknologi digital (Maulid, 2024). Al tidak lagi dipahami
hanya sebagai perangkat untuk memperoleh informasi,
tetapi sebagai learning support system yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Thalib et al.,
2024). Hal ini terlihat dari pernyataan responden bahwa
Al dapat membantu guru dalam menghemat waktu,
memberikan inspirasi pembelajaran, serta membantu
menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih
bervariasi (Holiwarni et al., 2026).
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Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan
bahwa pemahaman guru terhadap AI masih berada pada
tingkat penggunaan praktis. Beberapa responden
menyatakan bahwa mereka belum terlalu sering
menggunakan Al karena masih mengalami keterbatasan
dalam memberikan instruksi atau prompt yang tepat
kepada sistem AI. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi Al guru masih perlu dikembangkan,
terutama dalam aspek pengoperasian, penyusunan
perintah, evaluasi informasi yang dihasilkan Al, serta
integrasi Al secara pedagogis dalam pembelajaran IPA
(Amrullah et al., 2025).

Selain pemahaman teknis, hasil penelitian juga
menemukan adanya kesadaran guru mengenai posisi Al
sebagai alat bantu pembelajaran dan bukan pengganti
peran guru. Responden menyampaikan bahwa guru tetap
memiliki peran utama dalam membimbing, mengarahkan,
dan memastikan informasi yang diberikan Al sesuai
dengan konsep ilmiah (Kusmiatun et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah memahami pentingnya
aspek etika dan kontrol manusia dalam penggunaan Al di
lingkungan pendidikan (Aswan et al., 2025).

Pemahaman tersebut sejalan dengan pandangan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya
membutuhkan kemampuan menggunakan teknologi,
tetapi juga kemampuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Guru
sebagai pemimpin pembelajaran perlu  memiliki
kompetensi  digital ~agar mampu  menciptakan
pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Nugroho et al., 2025).

Pengembangan kompetensi guru melalui pendidikan
dan pelatihan memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan guru untuk menghadapi perubahan sistem
pendidikan, termasuk perkembangan teknologi digital
(Iswanto et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut,
peningkatan kompetensi guru menjadi dasar dalam
menciptakan  pembelajaran  yang  inovatif  serta
memberikan ruang bagi guru untuk melakukan kreativitas
dalam proses pembelajaran (Firmansyah et al., 2025).

Pengembangan kompetensi guru perlu dilakukan
secara berkelanjutan agar mampu menjawab tantangan
pendidikan di era digital (Wati et al., 2026). Guru dalam
penggunaan Al perlu mendapatkan penguatan berupa
pelatihan yang tidak hanya berfokus pada penggunaan
aplikasi Al, tetapi juga pemahaman pedagogis mengenai
bagaimana teknologi tersebut dapat mendukung tujuan
pembelajaran (M. Aini et al., 2025).

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan
bahwa guru sebagai agen perubahan pendidikan perlu
mampu memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, melakukan refleksi,
serta melakukan inovasi sesuai kebutuhan peserta didik
(Zulaika & Palupi, 2024). Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru IPA
tethadap Al telah berkembang menuju penerimaan
teknologi sebagai bagian dari inovasi pembelajaran, tetapi
masih  diperlukan  penguatan = kompetensi  agar
implementasi Al dapat dilakukan secara optimal, kritis,
dan bertanggung jawab (Umayah, 2026).
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Peluang Penerapan Al dalam Pembelajaran IPA
Penerapan  Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran IPA menjadi salah satu peluang inovatif
dalam mendukung transformasi pembelajaran di era
digital (Amaliyah et al., 2025). Al memberikan ruang bagi
guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih
kreatif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan peserta
didik. AI dalam pembelajaran IPA dapat dimanfaatkan

& Al memberikan inspirasi bagi
guru untuk menciptakan
metode pembelajaran IPA
yang lebih kreatif.

& Menurut saya Al
membantu siswa
memahami materi IPA
melalui berbagai cara
penyajian informasi.

> Al memudahkan saya
menyiapkan
pembelajaran yang
lebih terstruktur dan
menarik bagi siswa.

&> Al membuka peluang
bagi guru untuk
mengembangkan
pembelajaran berbasis
teknologi digital.

<> Al dapat membantu membuat
visualisasi materi IPA seperti
gambar, simulasi, atau ilustrasi
konsep.

& Penggunaan Al dapat
menghemat waktu
guru dalam mencari
referensi pembelajaran
IPA.

& Penerapan Al dapat
menjadi peluang untuk
meningkatkan

untuk membantu guru dalam menyusun materi,
mengembangkan media pembelajaran, memberikan
variasi contoh fenomena ilmiah, serta mendukung proses
evaluasi pembelajaran (Jomantara et al., 2025). Berikut
gambaran analisis kualitatif mengenai peluang penerapan
Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran IPA
berdasarkan hasil wawancara responden yang dianalisis
menggunakan software Atlas.ti versi 9.

> Al membantu saya mempercepat
penyusunan materi, modul ajar,
dan perangkat pembelajaran IPA.

&> Dengan Al guru dapat
mengembangkan
media pembelajaran
yang lebih inovatif
sesuai kebutuhan
siswa.

& Al memiliki potensi
besar untuk
mendukung guru IPA
dalam menciptakan
pembelajaran yang...

(> Al membantu menyediakan
informasi tambahan ketika
siswa membutuhkan
penjelasan lebih luas.

> Al dapat membantu
menjelaskan konsep
IPA yang abstrak
menjadi lebih
sederhana dipahami
siswa.

D 1: Peluang Penerapan
Al dalam Pembelajaran

> Dengan Al saya lebih
mudah menemukan
ide kegiatan
pembelajaran yang
sesuai dengan materi
IPA

> Menurut saya Al dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran karena
memberikan banyak
alternatif sumber dan
ide belajar.

keterampilan digital
guru dan siswa.

<> Al membantu guru
dalam membuat soal,
LKPD, dan bahan
evaluasi dengan lebih
praktis.

> Al membantu
guru lebih
fleksibel dalam
menyesuaikan
pembelajaran
dengan
kebutuhan

siswa

&> Penggunaan Al dapat
membuat pembelajaran IPA
lebih interaktif dan menarik
bagi siswa.

> Al memberikan contoh
fenomena IPA yang
dapat dikaitkan
dengan kehidupan
sehari-hari,

& Al membantu saya
menemukan strategi
pembelajaran baru
yang sebelumnya
belum terpikirkan.

&> Sayamelihat Al sebagai

teknologi yang dapat
memperkaya pembelajaran
1PA jika digunakan secara
tepat.

Gambar 2 Hasil Analisis Responden Peluang Penerapan Al dalam Pembelajaran IPA

Berdasarkan hasil analisis kualitatif data wawancara
menggunakan Atlas.ti versi 9, ditemukan bahwa guru IPA
memandang Al sebagai teknologi yang memiliki peluang
strategis dalam memperkuat kualitas pembelajaran. Hasil
network menunjukkan bahwa pemanfaatan Al tidak hanya
dipahami sebagai alat bantu memperoleh informasi, tetapi
sebagai instrumen pendukung yang mampu mendorong
efisiensi kerja guru, inovasi pembelajaran, dan
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peningkatan pemahaman konsep IPA peserta didik (Sejati
et al., 2025).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peluang
utama penerapan Al terletak pada kemampuannya dalam
membantu  guru  melakukan  perencanaan  dan
pengembangan perangkat pembelajaran. Guru
menyampaikan bahwa Al dapat membantu mempercepat
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proses penyusunan materi, modul ajar, LKPD, serta
instrumen evaluasi. Salah satu responden menyatakan:

"Al sangat membantu ketika saya membutuhkan ide
untuk membuat pembelajaran lebih menarik. Misalnya
ketika membuat LKPD atau mencari contoh fenomena
IPA yang sesuai dengan materi, Al dapat memberikan
beberapa alternatif yang kemudian saya sesuaikan
kembali dengan kebutuhan siswa." (G5)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Al telah
dimanfaatkan guru sebagai alat pendukung dalam proses
desain pembelajaran. Penggunaan Al tidak sepenuhnya
menggantikan peran guru, tetapi membantu mengurangi
waktu yang diperlukan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran sehingga guru dapat lebih fokus pada
pengembangan strategi pembelajaran yang kreatif dan
berpusat pada peserta didik (Haryani et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa Al berpotensi mengurangi beban
administratif guru sehingga energi profesional dapat lebih
diarahkan pada pengembangan strategi pembelajaran yang
kreatif dan berpusat pada peserta didik (Rizki & Efriyanti,
2025).

Selain membantu perencanaan pembelajaran, Al juga
dipandang sebagai teknologi yang mampu mendorong
inovasi pedagogis. Guru mengungkapkan bahwa Al
memberikan inspirasi dalam mengembangkan metode,
media, dan aktivitas pembelajaran IPA yang lebih variatif.
Salah satu guru IPA menjelaskan:

"Dalam pembelajaran IPA ada beberapa materi yang
sulit dijelaskan hanya melalui buku. Dengan bantuan Al,
saya bisa mendapatkan ide berupa ilustrasi, contoh kasus,
atau gambaran fenomena yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa." (G11)

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa guru
memanfaatkan Al untuk memperkaya representasi konsep
IPA, terutama pada materi yang bersifat abstrak. Guru
menyatakan bahwa Al memberikan inspirasi dalam
menciptakan metode, media, dan aktivitas pembelajaran
IPA yang lebih variatif. Dalam konteks pembelajaran IPA
yang banyak memuat konsep abstrak, Al memberikan
peluang untuk menghadirkan visualisasi, ilustrasi,
simulasi, dan contoh fenomena yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga konsep ilmiah lebih
mudah dipahami siswa (Taruklimbong & Sihotang, 2023).

Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa guru
melihat Al sebagai teknologi yang mampu mendukung
pembelajaran yang lebih adaptif. Al memungkinkan guru
menyediakan berbagai alternatif sumber belajar dan
menyesuaikan penyajian materi berdasarkan kebutuhan
peserta didik. Temuan ini menunjukkan adanya
pergeseran pandangan guru dari penggunaan teknologi
sebagai media penyampaian informasi = menuju
pemanfaatan teknologi sebagai pendukung pengalaman
belajar yang lebih personal (Riska et al., 2025).

Namun, peluang tersebut tidak terlepas dari kebutuhan

penguatan  kompetensi guru. Hasil = wawancara
menunjukkan  bahwa guru masih membutuhkan
kemampuan dalam mengintegrasikan Al  secara

pedagogis, terutama dalam menyusun instruksi (prompt),
mengevaluasi validitas informasi, serta memastikan
penggunaan Al tetap mendukung tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, keberhasilan penerapan Al tidak hanya
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ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi oleh
kesiapan profesional guru dalam mengelolanya (Najwa &
Azahra, 2025). Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa  transformasi  digital dalam  pendidikan
membutuhkan guru yang mampu menjadi pengarah
teknologi, bukan sekadar pengguna teknologi (Iswanto et
al., 2025). Inovasi pembelajaran sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengembangkan kreativitas dan
adaptasi terhadap perubahan (Mahmudah, 2023).

Tantangan Penerapan Al dalam Pembelajaran IPA

Penerapan Al dalam pembelajaran IPA tidak hanya
menghadirkan peluang inovasi, tetapi juga menghadapi
berbagai tantangan dalam proses implementasinya.
Keberhasilan integrasi Al sangat dipengaruhi oleh
kesiapan  kompetensi guru, ketersediaan fasilitas
teknologi, serta kemampuan dalam  mengelola
penggunaan Al secara tepat dan bertanggung jawab
(Amrullah et al., 2025). Berdasarkan hasil wawancara
responden, ditemukan berbagai kendala yang berkaitan
dengan pemahaman, keterampilan penggunaan, akses
teknologi, serta kekhawatiran terhadap dampak
penggunaan Al dalam pembelajaran. Berikut gambaran
analisis kualitatif mengenai tantangan penerapan Al
dalam pembelajaran IPA berdasarkan hasil analisis data
menggunakan software Atlas.ti versi 9.

Berdasarkan hasil analisis data wawancara secara
kualitatif menggunakan software Atlas.ti versi 9,
ditemukan bahwa penerapan Al dalam pembelajaran IPA
masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan
dengan kesiapan kompetensi guru, keterbatasan
infrastruktur teknologi, serta aspek etika dan pengelolaan
penggunaan Al dalam proses pembelajaran. Temuan
utama menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi dan
pengalaman guru dalam menggunakan Al menjadi
tantangan dominan (Estuhono & Safitri, 2025). Beberapa
responden menyampaikan bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami cara memberikan
instruksi (prompt) yang tepat, memilih fitur Al yang
sesuai, serta mengintegrasikan Al ke dalam strategi
pembelajaran IPA (Ardho & Permana, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al belum sepenuhnya
didukung oleh literasi digital yang memadai, sehingga
diperlukan pelatihan yang lebih terarah dan berkelanjutan
(Wirawan & Arwien, 2024).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan
kompetensi dan pengalaman guru dalam menggunakan Al
menjadi tantangan yang paling dominan. Beberapa

responden mengungkapkan bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam memahami fitur Al
menentukan aplikasi yang sesuai, serta menyusun

instruksi (prompt) agar menghasilkan informasi yang
relevan dengan kebutuhan pembelajaran IPA. Salah satu
responden menyatakan:

"Saya sudah mencoba menggunakan Al, tetapi
terkadang hasilnya belum sesuai dengan yang saya
inginkan. Saya masih belajar bagaimana membuat
pertanyaan atau prompt yang tepat agar jawabannya
lebih sesuai dengan materi IPA." (G4)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
penggunaan Al guru masih berada pada tahap adaptasi
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awal. Selain faktor kompetensi, tantangan lain muncul
dari keterbatasan fasilitas teknologi, seperti akses internet
yang belum stabil, keterbatasan perangkat, dan perbedaan
ketersediaan teknologi antara sekolah maupun peserta

> Sebagian guru masih
merasa kurang percaya
diri dalam
mengintegrasikan Al ke
pembelajaran.”

> "Penggunaan Al perlu
diawasi karena
informasi yang
diberikan belum tentu

selalu sesuai dengan > "Kendala utama adalah

materi [PA."

—— secara efektif."

> Fasilitas internet di
sekolah yang belum
stabil menjadi
hambatan dalam

¢ Guru perlu memahami penggunaan Al.
etika penggunaan Al
agar siswa tidak
melakukan plagiasi
dalam tugas.”

didik. Kondisi ini menjadi faktor penghambat karena
penerapan Al membutuhkan dukungan infrastruktur yang
memadai agar dapat digunakan secara optimal dalam
pembelajaran (Arif & Samputri, 2025).

( “Sayamasih
membutuhkan
pelatihan agar lebih
memahami cara
menggunakan Al
dalam pembelajaran
IPA"

> "Saya merasa perlu
meningkatkan
kemampuan digital
agar dapat
menggunakan Al

{ "Saya masih perlu
waktu untuk

kurangnya pelatihan
khusus tentang
pemanfaatan Al untuk
pendidikan.”

beradaptasi karena Al
merupakan teknologi
yang baru bagi
sebagian quru.”

> Tidak semua siswa memiliki perangkat
yang mendukung sehingga
penggunaan Al masih terbatas.”

D 1: Tantangan Al dalam

{> Saya khawatir siswa menggunakan IPA
Al hanya untuk mencari jawaban
tanpa memahami proses
pembelajaran.” > "Kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi masih
berbeda sehingga penerapan Al
belum merata."
¢ "Kurangnya
pengalaman
menggunakan Al
menjadi kendala dalam
menerapkannya di
kelas.”

(> “Keterbatasan waktu untuk belajar
teknologi baru menjadi kendala
bagi guru dalam menggunakan
Al

¢ "Kurangnya pendampingan

dalam penerapan Al membuat

guru masih mencoba secara

mandiri."

> "Saya terkadang & "Sayamasih ragu > "Akses perangkat dan jaringan
kesulitan membuat menggunakan Al internet menjadi tantangan
instruksi yang tepat Kkarena perlu terutama di sekolah dengan
agar Al menghasilkan memastikan keamanan fasilitas terbatas.”
informasi sesuai dan keberran
kabutuhan informasi yang
pembelajaran.” dibarikan
> "Keterbatasan fasilitas digital —— —

membuat guru belum
maksimal memanfaatkan Al
dalam pembelajaran.”

> "Saya khawatir Al
dapat mengurangi
kemampuan berpikir
kritis siswa jika
digunakan tanpa
arahan guru.”

&> Al memiliki manfaat
besar tetapi
penggunaannya harus
tetap dikontrol agar
tidak menggantikan
proses berpikir siswa.”

Gambar 3 Hasil Analisis Responden Tantangan Penerapan Al dalam Pembelajaran IPA

Hasil analisis juga menunjukkan adanya kekhawatiran
guru terhadap ketergantungan siswa terhadap Al Guru
menilai bahwa penggunaan Al tanpa pendampingan dapat
menyebabkan peserta didik hanya memanfaatkan
teknologi untuk memperoleh jawaban tanpa melalui
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proses berpikir kritis. Oleh karena itu, peran guru tetap
penting sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa agar
menggunakan Al sebagai alat eksplorasi dan pendukung
pemahaman, bukan sebagai pengganti proses berpikir
(Hidayati et al., 2024).
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Selain itu, guru juga menyoroti aspek validitas
informasi dan etika penggunaan Al. Informasi yang
dihasilkan AI perlu dikaji kembali karena tidak selalu
sesuai dengan konteks materi IPA. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan evaluasi informasi menjadi
kompetensi penting bagi guru dan peserta didik dalam
menghadapi perkembangan teknologi Al (Iswanto et al.,
2025).

Temuan ini memperlihatkan bahwa tantangan
penerapan Al bukan hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis, tetapi juga menyangkut kesiapan pedagogis dan
budaya penggunaan teknologi di sckolah (Lestari &
Rahmita, 2025). Keberhasilan inovasi pendidikan sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam mengembangkan
kompetensi dan beradaptasi terhadap perubahan
(Mustaghfiroh et al., 2025).

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  analisis data  wawancara
menggunakan software Atlas.ti versi 9, dapat disimpulkan
bahwa guru IPA telah memiliki pemahaman awal
terhadap Artificial Intelligence (AI) sebagai teknologi
pendukung pembelajaran yang membantu penyusunan
materi, pengembangan  perangkat  pembelajaran,
pembuatan evaluasi, serta penyajian konsep IPA secara
lebih menarik. Penerapan Al memberikan peluang dalam
meningkatkan  efisiensi  kerja  guru,  kreativitas
pembelajaran, dan pengalaman belajar yang lebih adaptif.
Namun, implementasi Al masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan literasi Al guru, kesulitan integrasi Al
secara pedagogis, keterbatasan fasilitas teknologi, serta
kekhawatiran terhadap ketergantungan peserta didik.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pentingnya Al
Literacy dan TPACK dalam integrasi Al pada
pembelajaran IPA. Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan perlunya penguatan kompetensi digital dan
pedagogis guru melalui pelatihan Al, dukungan
infrastruktur teknologi, serta strategi pemanfaatan Al yang
kritis, etis, dan bertanggung jawab. Penelitian selanjutnya
dapat mengkaji efektivitas implementasi Al terhadap hasil
belajar dan keterampilan abad ke-21 peserta didik.
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